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A. Latar Belakang Masalah

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah terdiri atas 5 kelompok mata pelajaran. Salah satunya ialah kelompok
mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. IPA atau llmu Pengetahuan Alam
sebagai salah satu kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
memiliki peranan yang sangat penting guna memberikan pemahaman mengenai
sifat-sifat dan gejala-gejala alam, serta mengenai makhluk hidup dan proses
kehidupan. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI
merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta
didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan
pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik
untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang
difasilitasi oleh guru.

Pembelajaran IPA yang sering diterapkan saat ini oleh guru-guru di
sekolah hanya menggunakan metode ceramah, metode pencatatan tradisional,
kemudian mengerjakan latihan soal, tentu saja pembelajaran IPA yang diterima
anak menjadi tidak bermakna sehingga hasil belajar siswa banyak yang tidak
mencapai KKM. Metode ceramah dapat menciptakan situasi yang membosankan
untuk siswa dalam pembelajaran, begitu juga metode pencatatan tradisional yang
membuat siswa malas belajar. Padahal seharusnya pembelajaran IPA dapat
mengeksplorasi pengetahuan siswa karena materi yang dipelajari sangat dekat
dengan kehidupan sehari-hari. Hasil belajar terakhir yang diperoleh menggunakan
metode ceramah dan metode pencatatan tradisional dalam pembelajaran IPA
hanya 13 dari 40 siswa kelas 5B SDN 2 Cibodas yang mencapai KKM (32,5%),
jadi 67,5% tidak mencapai KKM.

Vina Agustina , 2013
Penerapan Mind Mapping Dalam Pembelajaran Ipa Pada Materi Daur Air Untuk

Meningkatkan Kemampuan Kreatif Siswa ( Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas V

Sdn 2 Cibodas Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat Tahun Ajaran 2012/2013)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Selain hasil belajar, kemampuan berpikir kreatif siswa juga harus
diperhatikan oleh guru dan dikembangkan dalam pembelajaran IPA yang bersifat
ilmiah dan bukan hanya membicarakan soal produk tapi juga suatu proses.
Pendidikan hendaknya tertuju pada pengembangan kreativitas siswa agar kelak
dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan masyarakat maupun negara
(Munandar, 2009). Kejenuhan siswa terhadap metode ceramah dan metode
pencatatan tradisional juga mempengaruhi minat siswa untuk belajar dan
memahami materi, sehingga diperlukan inovasi dalam panyampaian materi baik
dari model, metode, maupun media pembelajaran agar pembelajaran lebih
bermakna dan menarik perhatian siswa. Mind Mapping merupakan salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA. Dengan
menerapkankan model pembelajaran mind Mapping, guru dapat lebih mudah
menyampaikan pokok-pokok permasalahan pada materi, siswapun dapat dengan
mudah memahami pokok-pokok materi yang disampaikan karena lebih terkonsep
dan dapat ditampilkan dengan semanarik mungkin. Dengan menerapkan mind
mapping, siswa dapat lebih mengungkap ide-ide yang ada dipikirannya sehingga
dapat mengungkap kemampuan kreatifnya dan ketika mengerjakan latihan soal
mengenai materi yang telah disampaikan, siswa memiliki beberapa alternatif
jawaban. Mind map adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke
dalam otak dan mengambil informasi ke luar otak (Tony Buzan (2005:5)).

Kurangnya antusias siswa dalam pembelajaran IPA pada materi daur air
mempengaruhi hasil belajar siswa yang sebagian besar tidak mencapai KKM,
karena kurangnya pemahaman siswa pada materi tersebut. Materi daur air
seharusnya disajikan dengan media visual yang lebih kongkrit agar mudah
dipahami siswa. Ditambah lagi kelas termasuk kelas gemuk sehingga sulit
menguasai dan mengkondisikan kelas dengan baik, sehingga metode ceramah
dinilai kurang efektif dalam menyampaikan materi daur air. Penerapan Mind
Mapping dalam menyampaikan materi daur air diharapkan dapat mengungkap
kemampuan kreatif siswa untuk menemukan alternatif jawaban dari sebuah
permasalahan yang berhubungan dengan daur air. Karena materi daur air sangat
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dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa tidak kesulitan dalam
mengungkapkan ide-ide yang ada dipikirannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mencoba untuk mengangkat
judul “Penerapan Mind Mapping dalam Pembelajaran IPA pada Materi Daur Air
untuk Mengungkap Kemampuan Kreatif Siswa”. Dengan Mind Mapping
diperkirakan dapat menjadi cara dalam mengungkap kemampuan kreatif siswa.

B. Rumusan Masalah
Secara umum masalah pada penelitian ini “Bagaimana penerapan
pembelajaran Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan kreatif siswa
dalam pembelajaran IPA pada materi daur air?
Rumusan masalah tersebut lebih dikhususkan lagi menjadi:
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran IPA dengan penerapan mind mapping
untuk meningkatkan kemampuan kreatif siswa pada materi daur air?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan penerapan mind mapping
untuk meningkatkan kemampuan kreatif siswa pada materi daur air?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan kreatif siswa dalam pembelajaran IPA

pada materi daur air setelah menerapkan mind mapping?

C. Batasan Masalah

Menurut Utami Munandar (1985:88) aspek berpikir kreatif mencakup 4
hal, yaitu fluency (kelancaran), flexibillity (keluwesan), originallity (keaslian), dan
elaboration (keterperincian). Dalam penelitian ini hanya dibahas mengenai

fluency dan originallity.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian secara umum yakni:
1. Mengetahui perencanaan pembelajaran IPA pada materi daur air dengan

penerapan mind mapping.
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2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA pada materi daur air dengan
penerapan mind mapping.
3. Mengetahui peningkatan kemampuan kreatif siswa dalam pembelajaran IPA

pada materi daur air melalui penerapan mind mapping.

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah

Meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dengan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model pembelajaran yang lebih
inovatif, kreatif, menarik perhatian dan sesuai dengan karakteristik anak usia
sekolah dasar.
2. Bagiguru

Menambah alternatif model pembelajaran yang bisa diterapkan guru yang
dapat mengungkap kemampuan kreatif yang dimiliki siswa dan menciptakan
model pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami siswa sehingga
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.
3. Bagi siswa

Menciptakan pembelajaran yang lebih menarik sehingga membangkitkan
antusias siswa terhadap pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap peningkatan

kemampuan kreatif siswa.

F. Hipotesis Penelitian
Penerapan Mind Mapping dapat meningkatkan kemampuan kreatif siswa

dalam pembelajaran IPA pada materi daur air.

G. Definisi Operasional
1. Mind Mapping

Mind Mapping adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan gaya
belajar visual dengan mengembangkan ide utama yang memudahkan seserorang
untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi karena didukung dengan
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adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak

dalam menyerap informasi yang diterima.

2. Kemampuan Kreatif

Kemampuan kreatif berpikir asli (originallity) dapat dinilai melalui
penugasan membuat mind mapping yang dinilai berdasarkan rubrik penilaian
yang telah dibuat. Sedangkan kemampuan kreatif berpikir lancar atau fluency
yang dimaksudkan dalam penelitian ini, yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menjawab soal berupa uraian yang setiap soal memunculkan indikator
berpikir kreatif dengan memberikan banyak gagasan dan lancar mengungkapkan

gagasannya dalam merespon suatu permasalahan yang dihadapi.
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